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ABSTRAK

UMKM Fruzee Ice Cream merupakan mitra dari program kegiatan pengabdian ini yang
bergerak di bidang frozen dessert sejak tahun 2024. Usaha ini berfokus pada
produksi ice cream dengan varian rasa yang beragam. UMKM Fruzee ice cream
menghadapi keterbatasan dalam kapasitas produksi, pemanfaatan teknologi, serta
minimnya edukasi nutrisi produk. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
penerapan teknologi mesin soft ice cream machine inverter system (WIR-818T)
melalui pelaksanaan penguatan, pendampingan, serta pelatihan kepada mitra agar
meningkatkan kapasitas produksi dan edukasi nutrisi untuk meningkatkan
kompetitif di kalangan UMKM. Adapun metode yang diterapkan dalam kegiatan ini
meliputi tahap persiapan dan sosialisasi, tahap penguatan dan pelatihan, tahap
penerapan teknologi, tahap evaluasi dan tahap keberlanjutan program.
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan adapun hasil yang dicapai ialah kegiatan
ini memberikan dampak yang sangat positif bagi UMKM fruzee ice cream dimana
hal tersebut dapat terlihat dari adanya peningkatan pengetahuan secara signifikan
dari hasil pelatihan, pendampingan dan penyampaian materi pada saat kegiatan
pengabdian berlangsung.

Kata kunci: Kapasitas Produksi. Nutrisi, Digitalisasi, UMKM

A. PENDAHULUAN

Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah otonomi di Sulawesi Selatan yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), terdapat lebih dari 1.500 pelaku
UMKM yang aktif di Kabupaten Gowa, Kecamatan Somba Opu menjadi wilayah dengan
aktivitas usaha paling dominan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, 2024). UMKM
berperan penting dalam menggerakkan perekonomian daerah karena mampu menyerap
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tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal secara berkelanjutan. Sektor kuliner merupakan salah satu bidang usaha yang
paling berkembang di wilayah ini, termasuk usaha es krim yang memiliki potensi pasar luas
karena digemari oleh berbagai kalangan usia (Samosir, 2022; Russell et al., 2023)

Fruzee Ice Cream merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang frozen dessert
sejak tahun 2024. Usaha ini berfokus pada produksi ice cream dengan varian rasa yang
beragam. Namun, terdapat sejumlah permasalahan yang dihadapi oleh mitra, antara lain
keterbatasan kapasitas produksi, minimnya pemanfaatan teknologi, serta rendahnya
pemahaman tentang aspek nutrisi produk. Kapasitas produksi Fruzee Ice Cream sebelum
intervensi hanya sekitar 2 kg per hari dengan peralatan semi-manual, sehingga sulit
memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Kondisi ini menghambat peluang usaha
untuk berkembang lebih luas dan berdaya saing tinggi. Selain itu, keterbatasan akses
informasi terkait pelatihan maupun manajemen usaha modern menyebabkan pemilik usaha
tidak mendapatkan pembaruan pengetahuan yang relevan dengan perkembangan zaman
(Hadiantini et al., 2024).

Permasalahan lain yang tidak kalah penting adalah rendahnya pengetahuan mitra
mengenai aspek nutrisi dalam produk yang dihasilkan. Padahal, konsumen semakin sadar
akan pentingnya kandungan gizi dan kesehatan dalam makanan yang dikonsumsi (Sumarto et
al., 2023). Tanpa adanya inovasi berbasis nutrisi, produk cenderung hanya berorientasi pada
rasa dan harga, sehingga kehilangan nilai tambah yang seharusnya dapat meningkatkan daya
tarik pasar (Yanti & Permata, 2022). Di era revolusi industri 4.0, keterampilan digital juga
menjadi faktor penting. Mitra Fruzee Ice Cream sebelumnya belum memanfaatkan platform
digital secara optimal untuk pengembangan usaha dan pemasaran produk. Hal ini,
menyebabkan jangkauan pasar terbatas serta daya saing rendah dibandingkan UMKM sejenis
yang telah mengadopsi teknologi digital (Kurniasih et al., 2023).

Untuk menjawab tantangan tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang
melalui pendekatan terpadu yang mencakup tiga aspek utama, yaitu peningkatan kapasitas
produksi dengan teknologi tepat guna, edukasi nutrisi untuk mendorong inovasi produk
sehat, serta pelatihan digitalisasi melalui aplikasi digitalent. Pendekatan ini diharapkan
mampu meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM Fruzee Ice Cream, memperluas jaringan
pemasaran, serta memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
Melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, mahasiswa, dan UMKM mitra, kegiatan ini juga
sejalan dengan pencapaian indikator kinerja utama perguruan tinggi dalam hal pelibatan
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mahasiswa, kegiatan dosen di luar kampus, serta pemanfaatan hasil kerja dosen oleh
masyarakat.

B. METODE

Pelaksanaan pengabdian ini ialah program optimalisasi kapasitas produksi dan edukasi
nutrisi sebagai upaya peningkatan keunggulan kompetitif UMKM fruzee ice cream yang
dilaksanakan di Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Sasaran mitra dalam kegiatan
pengabdian ini ialah UMKM Fruzee Ice Cream, dimana jumlah anggota mitra sebanyak 10
orang. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan beberapa metode tahapan,
meliputi :

1.  Tahap Persiapan dan Sosialisasi

Tahap persiapan program pengabdian ini meliputi:

a.  Timpengabdian melakukan sosialisasi pelaksanaan program dari awal hingga akhir
dengan pihak UMKM Fruzee Ice cream yang merupakan mitra.

b. Pada aspek produksi, tim pengabdian akan memberikan alat berupa mesin soft
ice cream machine kepada mitra.

C. Pada aspek manajemen, tim pengabdian akan melakukan sosialisasi dan pelatihan
penggunaan aplikasi digitalent kepada mitra meliputi: pengenalan aplikasi
digitalent, manfaat penggunaan aplikasi digitalent, pembuatan akun pada aplikasi
digitalent.

d. Pada aspek sosial kemasyarakatan, tim pengabdian akan melakukan penguatan
dan edukasi nutrisi produk kepada mitra

2.  Tahap Pelaksanaan Penguatan dan Pelatihan
Tahapan pelaksanaan program pengabdian yang merupakan implementasi dari
solusi permasalahan mitra. Pada tahap ini dilakukan pelatihan dan pendampingan
penggunaan peralatan mesin soft ice cream machine serta penggunaan aplikasi
digitalent, penyajian materi edukasi nutrisi inovasi produk dan UMKM, termasuk
melakukan sesi pembukaan, pre-test, post-test dan pengisian kuesioner oleh peserta
kegiatan pengabdian.
3.  Tahap Pelaksanaan dan Penerapan Teknologi

Cakupan penerapan teknologi dalam PkM ini berfokus kepada:

a.  Aspek produksi, yaitu pemberian peralatan mesin soft ice cream machine.
Diharapkan mampu membantu efektifitas produksi sehingga hal ini dapat
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meningkatkan kuantitas produk dan menimalisir produk gagal.

b.  Aspek manajemen, yaitu dengan penggunaan dan pemanfaatan aplikasi
digitalent oleh mitra. Dengan mengikuti seminar dan pelatihan yang difasilitasi
oleh aplikasi tersebut, maka hal ini dapat meningkatkan pengetahuan dan skill
mitra khususnya pada bidang UMKM.

4.  Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilaksanakan agar sesuai dengan target diharapkan. Pada
tahap ini akan dilakukan pengumpulan data berdasarkan pelaksanaan PMP yang
dilakukan, selanjukan akan ditinjau hasil pretest dan posttest, kemudian menganalisis
data dengan paired sample t test untuk melihat peningkatan serta tingkat perbedaan
sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan dengan taraf signifikansi 0,05. Evaluasi
tersebut berkaitan dengan target luaran agar mitra mampu menggunakan peralatan
mesin soft ice cream machine dalam meningkatkan kapasitas produksi dan aplikasi
digitalent dalam mengikuti berbagai pelatihan dari pemerintah oleh mitra.

5. Tahap Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program pengabdian ini potensial untuk mengkaji dan
meningkatkan kapasitas dan kuantitas produk mitra, meningkatkan pengetahuan dan
penggunaan aplikasi digitalent, serta meningkatkan pengetahuan inovasi produk
berbasis nutrisi bagi mitra dalam hal ini UMKM Fruzee Ice Cream. Selanjutnya upaya
keberlanjutannya dan evaluasi program PMP ini adalah memberikan arahan hingga
mitra dapat meningkatkan kuantitas produknya dan kualitas SDM-nya. Dengan
demikian, program ini tidak hanya berkontribusi dalam peningkatan ekonomi UMKM

Fruzee Ice Cream tetapi juga menciptakan ekosistem usaha yang lebih inovatif,

produktif, dan berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan dan Sosialisasi
Tahap persiapan mencakup berbagai langkah penting yang dilakukan sebelum
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Persiapan ini melibatkan:
a. Persiapan kegiatan
1)  Pengembangan Kapasitas Produksi
Tim Pengabdian memberikan alat berupa mesin soft ice cream
machine inverter system (WIR-818T) kepada mitra UMKM Fruzee Ice Cream,
sehingga membantu efektifitas produksi. Hal ini, dapat meningkatkan
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kuantitas produk dan menimalisir produk gagal. Dengan meningkatnya
kuantitas produk yang dihasilkan maka secara linier tingkat pendapatan
juga ikut meningkat.

Gambar 1. Mesin Soft Ice Cream Machine Inverter System (WIR-818T)
2)  Koordinasi dengan Pemilik UMKM Fruzee Ice Cream
Tim pengabdian melakukan koordinasi awal dengan pihak mitra untuk
mendapatkan dukungan penuh dan menetapkan waktu pelaksanaan
kegiatan yang sesuai.
b.  Sosialisasi Kegiatan

Proses sosialisasi dilakukan dengan melakukan sesi pengenalan kepada
mitra fruzee ice cream terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan melalui
komunikasi interaktif dan memberikan informasi awal terkait tujuan, manfaat,
serta luaran program sebagai upaya peningkatan kapasitas produksi dan edukasi
nutrisi produk. Hasil tahap ini menunjukkan adanya komitmen kuat dari mitra
untuk berpartisipasi aktif.

2. Tahap Pelaksanaan Penguatan dan Pelatihan

Pelatihan penguatan kapasitas dan kualitas produksi, serta pendampingan
penggunaan mesin soft ice cream dan edukasi nutrisi produk sebagai upaya
peningkatan keunggulan kompetitif di kalangan UMKM.

Adapun kegiatan dalam tahapan ini, yaitu melakukan sesi pembukaan, penyajian
materi, pendampingan penguatan kapasitas produksi, penyuluhan edukasi nutrisi
berdasarkan materi yang telah dibuat oleh tim pengabdian. Berikut disajikan secara
deskriptif rangkaian kegiatan dalam tahapan ini :

a.  Sesi Pembukaan dan Pengenalan Program
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Pada sesi ini kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan mitra fruzee ice
cream dan mahasiswa. Kemudian dilakukan pembagian soal pretest bagi peserta
dalam hal ini adalah mitra fruzee ice cream.

Q6

PENGABOIAN KEPADA MASYARAKAT
I RN WML R

Gambar 2. Sesi Pembukaan

b.  Sesi Penyajian Materi
Sesi ini diawali dengan melakukan pengenalan alat teknologi, yakni mesin
soft ice cream machine inverter system (WIR-818T) kepada mitra fruzee ice cream.
Peserta diajak untuk melihat bagaimana cara penggunaan mesin soft ice cream.

Gambar 3. Pengenalan Alat

Selain pengenalan alat juga dilakukan sesi pemaparan materi, yaitu UMKM

dan pengenalan aplikasi digitalent serta materi edukasi nutrisi pada produk fruzee
ice cream.
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Gambar 4. Penyajian Materi

C. Sesi Penutupan
Pada akhir kegiatan, dilakukan sesi penutupan yang mencakup evaluasi

berbentuk posttest bagi peserta dalam hal ini adalah mitra fruzee ice cream.

-

Gambar 5. Evaluasi
3. Tahap Pelaksanaan dan Penerapan Teknologi

Tim pengabdian mendampingi mitra dalam penggunaan teknologi tepat guna,
baik dalam aspek produksi maupun pemasaran digital. Teknologi sederhana, mesin soft
ice cream machine inverter system WIR-818T digunakan untuk meningkatkan kapasitas
produksi, mengurangi waktu pembuatan, serta memastikan konsistensi kualitas
produk. Mesin soft ice cream memungkinkan pengembangan varian rasa dan tekstur es
krim yang lebih kompetitif di pasar serta pendampingan penggunaan aplikasi digitalent
untuk meningkatkan dan membantu mitra dalam memperoleh informasi-informasi
tentang seminar dan pelatihan dari pemerintah dan swasta tentang UMKM yang dapat
diakses dan edukasi penyampaian pengetahuan gizi dan formulasi produk mendorong
UMKM untuk menghasilkan es krim yang tidak hanya lezat, tetapi juga lebih sehat dan
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sesuai dengan kebutuhan konsumen Edukasi nutrisi ini relevan karena mampu menjadi
pembeda (differentiator) dari produk sejenis di pasaran.

Gambar 6. Pelaksanaan Penerapan Teknologi

4. Tahap Evaluasi Kegiatan
Dalam rangkaian kegiatan pengabdian ini, untuk meninjau capaian hasil
pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Evaluasi
pelaksanaan pengabdian terdiri dari empat komponen, yaitu evaluasi kapasitas
produksi, nutrisi produk, UMKM, dan aplikasi digitalent. Berikut disajikan hasil evaluasi
berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.
a. Gambaran Kapasitas Produksi Mitra Fruzee Ice Cream
Untuk mengetahui tingkat kapasitas produksi fruzee ice cream sebelum dan
setelah kegiatan pengabdian, pengumpulan datanya menggunakan tes pilihan ganda
terkait kapasitas produksi sebagai bagian dari pretest dan postest dalam kegiatan
pengabdian ini. Berikut disajikan hasil analisis dalam kegiatan tersebut.

Tabel 1. Hasil Paired Sample T-Test Kapasitas Produksi
. Frekuensi Frekuensi Persen Persen .
Nilai Sig. (p)
Pretest Posttest Pretest Posttest
Rerata 49,40 53,80 - - 0,000
<50 6 0 60% 0%
250 4 10 40% 100%
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Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa pada saat pretest, sebagian besar
responden (6 orang atau 60%) memiliki kapasitas produksi di bawah 50, sedangkan
hanya 4 orang (40%) yang berada pada kategori > 50. Setelah dilakukan intervensi, pada
saat posttest terjadi peningkatan yang signifikan, dimana seluruh responden (100%)
memiliki kapasitas produksi > 50.

Rerata kapasitas produksi responden meningkat dari 49,40 pada pretest menjadi
53,80 pada posttest. Hasil Uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05),
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kapasitas produksi sebelum dan
sesudah intervensi. Dengan demikian, intervensi yang diberikan terbukti efektif dalam
meningkatkan kapasitas produksi responden.

b. Gambaran Nutrisi Produk Mitra Fruzee Ice Cream

Untuk mengetahui pengetahuan nutrisi produk fruzee ice cream sebelum dan
setelah kegiatan pengabdian, pengumpulan datanya menggunakan tes pilihan ganda
terkait kapasitas produksi sebagai bagian dari pretest dan postest dalam kegiatan
pengabdian ini. Berikut disajikan hasil analisis dalam kegiatan tersebut.

Tabel 2. Hasil paired sample t test Nutrisi Produk

o Frekuensi Frekuensi Persen Persen )
Nilai Sig. (p)
Pretest Posttest Pretest Posttest
Rerata 46,50 88,70 - - 0,000
<70 7 0 70% 0%
>70 3 10 30% 100%

Berdasarkan tabel 2, pada saat pretest sebagian besar responden (7 orang atau
70%) memperoleh nilai nutrisi produk < 70, sedangkan hanya 3 orang (30%) yang > 70.
Setelah intervensi, pada posttest terjadi peningkatan signifikan, dimana seluruh
responden (100%) memperoleh nilai nutrisi produk > 70.

Rerata nilai nutrisi produk meningkat signifikan dari 46,50 pada pretest menjadi
88,70 pada posttest. Hasil Uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05),
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai nutrisi produk sebelum dan
sesudah intervensi. Dengan demikian, intervensi yang dilakukan terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas nutrisi produk.
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¢. Gambaran UMKM Mitra Fruzee Ice Cream
Untuk mengetahui pengetahuan UMKM fruzee ice cream sebelum dan setelah
kegiatan pengabdian, pengumpulan datanya menggunakan tes pilihan ganda terkait
kapasitas produksi sebagai bagian dari pretest dan postest dalam kegiatan pengabdian
ini. Berikut disajikan hasil analisis dalam kegiatan tersebut.

Tabel 3. Hasil paired sample t test UMKM

o Frekuensi Frekuensi Persen Persen )
Nilai Sig. (p)
Pretest Posttest Pretest Posttest
Rerata 45,80 85,60 - - 0,000
<70 8 1 80% 10%
>70 2 9 20% 90%

Pada tabel 3, pada pretest sebagian besar responden (8 orang atau 80%) memiliki
nilai UMKM < 70, sedangkan hanya 2 orang (20%) yang = 70. Setelah intervensi, pada
posttest terjadi peningkatan, dimana 9 orang (90%) sudah mencapai nilai > 70. Rerata
nilai  UMKM meningkat dari 45,80 menjadi 85,60. Uji Paired Sample T-
Test menunjukkan p = 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan.
Dengan demikian, intervensi efektif meningkatkan kemampuan UMKM responden.

d. Gambaran Aplikasi Digitalent Mitra Fruzee Ice Cream
Untuk mengetahui penggunaan aplikasi digitalent fruzee ice cream sebelum dan
setelah kegiatan pengabdian, pengumpulan datanya menggunakan tes pilihan ganda
terkait kapasitas produksi sebagai bagian dari pretest dan postest dalam kegiatan
pengabdian ini. Berikut disajikan hasil analisis dalam kegiatan tersebut.

Tabel 4. Hasil paired sample t test Aplikasi Digitalent

L Frekuensi Frekuensi Persen Persen .
Nilai Sig. (p)
Pretest Posttest Pretest Posttest
Rerata 42,90 89,30 - - 0,000
<70 9 0 90% 0%
>70 1 10 10% 100%

Pada pretest, hampir seluruh responden (9 orang atau 90%) memiliki nilai aplikasi
digitalent < 70, dan hanya 1 orang (10%) yang > 70. Setelah intervensi, seluruh
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responden (100%) memperoleh nilai > 70. Rerata nilai meningkat signifikan dari 42,90
menjadi 89,30.

Hasil Uji Paired Sample T-Test memberikan nilai p = 0,000 (< 0,05), yang
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan. Artinya, penggunaan aplikasi digitalent
terbukti meningkatkan pemahaman serta keterampilan responden secara signifikan.

Program optimalisasi kapasitas produksi dan edukasi nutrisi bagi UMKM Fruzee
Ice Cream telah memberikan hasil awal yang positif dalam meningkatkan kemampuan
produksi serta pemahaman nutrisi pada produk olahan ice cream untuk menciptakan
perubahan terkait keunggulan kompetitif di kalangan UMKM. Untuk memastikan
dampaknya berkelanjutan dan meluas, berbagai rencana keberlanjutan telah disusun
dengan tujuan memperkuat hasil yang sudah dicapai serta memperluas jangkauan
program. Adapun langkah-langkah keberlanjutan yang dirancang, yaitu Pengembangan
dan Pembaruan Modul Produksi serta Nutrisi, Peningkatan Skala Produksi melalui
Teknologi Tepat Guna, Pelatihan Lanjutan tentang Inovasi Produk, Strategi Branding
dan Digital Marketing, dan Kolaborasi dengan Komunitas dan Lembaga Pendidikan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program optimalisasi kapasitas produksi dan edukasi nutrisi pada
UMKM Fruzee Ice Cream telah berhasil menjawab permasalahan mitra dalam aspek
produksi, manajemen, dan inovasi produk. Melalui penerapan mesin soft ice cream,
kapasitas produksi meningkat, edukasi nutrisi dan inovasi produk berbasis bahan lokal
berhasil meningkatkan pemahaman mitra hingga lebih dari 85%. Selain itu, pelatihan
penggunaan aplikasi digitalent memberikan dampak nyata dalam memperluas akses
mitra terhadap informasi pelatihan dan seminar UMKM, dengan peningkatan
pemahaman yang juga melampaui 85%. Program ini juga memperkuat kemampuan
branding dan pemasaran digital mitra, sehingga daya saing produk di pasar semakin
meningkat. Mitra diharapkan menjaga keberlanjutan praktik produksi sehat dengan
tetap memperhatikan standar nutrisi dan kualitas, sehingga Fruzee Ice Cream dapat
terus berkembang menjadi usaha yang mandiri, inovatif, dan berdaya saing tinggi.

E. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami hanturkan kepada Direktorat
Riset, Teknologi dan Pengabdian kepada Masyarakat Kemdiktisaintek yang telah
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mendukung dan memberikan pendanaan hibah Pengabdian kepada Masyarakat pada
skema Pengabdian Masyarakat Pemula (PMP).
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